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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tahap pada penelitian ini adalah Kepemimpinan Profetik di Desa Serang Kecamatan Cikarang 

Selatan Kabupaten Bekasi sudah berjalan sebagaimana mestinya. Kepala Desa sudah berupaya untuk 

menerapkan sifat-sifat Nabi Muhammad SAW yang mencerminkan pemimpin yang profetik. Kesimpulan 

yang diperoleh periset dengan berfokus terhadap rumusan masalah yang elah disusun sebelumnya 

dengan demikian diperoleh data sebagai berikut: 

1. Analisa Gaya Kepemimpinan Profetik Kepala Desa Serang Kecamatan Cikarang Selatan 

Kabupaten Bekasi pada Humanisasi. Gaya Kepemimpinan profetik oleh kepala Desa 

Serang dalam Humanisasi ialah terlihat dari bagaimana kepala Desa bersikap jujur kepada 

seluruh warga masyarakat maupun aparatur desa. Selain itu, kepala Desa 

mengimplementasikan Humanisasi  yakni dengan melaksanakan tugasnya secara 

akuntabel yakni dengan menyusun supervisi.  

2. Analisa Gaya Kepemimpinan Profetik Kepala Desa Serang Kecamatan Cikarang Selatan 

Kabupaten Bekasi pada Transdensi. Pada rumusan kedua, kepala Desa Serang ialah 

dengan mengedepankan sikap musyawarah dalam proses pengambilan keputusan. Selain 

itu Kepala Desa Serang membangun kerja sama melalui melalui komunikasi yang 

komunikatif dengan cara membangun lingkungan kerja tanpa mengenl adanya sekat antara 

bawahan dan atasan terjalin hubungan persaudaraan dan saling membantu.  

3. Analisa Gaya Kepemimpinan Profetik Kepala Desa Serang Kecamatan Cikarang Selatan 

Kabupaten Bekasi pada Liberasi. Keprofesionalan kepala Desa Serang ialah terlihat dari 

bagaimana kepala desa membangun energi positif dengan memberikan energi melalui 

kecerdasan emosional dan spiritual. Kecerdasan emosional kepala desa ialah dengan 

memberikan dorongan atau motivasi kepada seluruh aparatur desa dan masyarakat. 

Sedangkan pada kecerdasan spiritual terlihat dari bagaimana kepala desa memberikan 

siraman rohani dan nasihat. 
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5.2 Saran 

1. Kepala Desa 

 Agar terus mempertahankan nilai-nilai dalam kepemimpinan profetik demi terwujudnya 

lingkungan kerja yang ideal serta terus membawa perubahan yang lebih baik ke depan.  

2. Masyarakat dan Aparatur Desa 

 Diharapkan menjadi bahan referensi dalam pengembangan keprofesian agar menjadi 

pribadi yang profesional dan sesuai dengan norma yang berlaku baik secara religius maupun 

kepemerintahan.  

3. Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya agar mampu mengembangkan kajian kepemimpinan profetik 

dalam berbagai dimensi agar mampu memberikan pemahaman secara komprehensif mengenai 

kepemimpinan profetik dan kajian yang berwawasan profetik itu sendiri.
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